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BLOK I. KETERANGAN TEMPAT 

1. Provinsi  

2. Kabupaten  

3. Nama Instansi  

4. Alamat Instansi  

5. Tanggal Pencacahan  

RAHASIA 

Badan Pusat Statistik, Jakarta -Indonesia 

 Survei ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai: 
1. Data investasi yang dibiayai oleh APBN. 
2. Realisasi belanja modal pemerintah menurut jenis barang (berdasarkan usia pakai). 

 Dasar Hukum : 
1. Pelaksanaan kegiatan ini berdasarkan UU No. 16 tahun 1997, tentang Statistik, Pasal 11. 
2. Kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh UU No 16 tahun1997 tentang Statistik, pasal 21. 
3. Survei ini tidak memungut biaya apapun.  
4. Setiap responden wajib memberikan keterangan yang diperlukan dalam penyelenggaraan statistik dasar oleh Badan 

Pusat Statistik (UU No.16 Tahun 1997, Pasal 27, tentang Statistik). 
5. Data yang akan dipublikasikan merupakan data agregat dan digunakan untuk kepentingan analisis dan perumusan 

kebijakan ekonomi 
 Batas Waktu Pengisian : 

Mohon lengkapi informasi yang dibutuhkan dan kirimkan ke BPS selambat-lambatnya 30 Mei 2015  
 Layanan Informasi : 

Untuk bantuan cara pengisian, dapat menghubungi : 
BPS Provinsi Bidang Neraca & Analisis, BPS Pusat, Subdit Neraca Modal & Luar Negeri  
Telp. 021-3841195 Ext. 7231-7233 

 Contact Person 
Mufti Swaghara (mufti@bps.go.id), Dyah Sundari (sundari@bps.go.id)  
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BLOK I. KETERANGAN TEMPAT 

Tujuan blok ini adalah untuk mengetahui lokasi dan keterangan umum instansi yang dicacah. 

Rincian (1). Isikan nama provinsi. 

Rincian (2). Isikan nama kabupaten. 

Rincian (3). Isikan nama instansi. 

Rincian (4). Isikan alamat instansi. 

Rincian (5). Isikan tanggal pencacahan.  

BLOK II. REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA NEGARA (APBN) UNTUK BELANJA MODAL & NON 

BELANJA MODAL YANG DIGUNAKAN UNTUK PEMBELIAN BARANG MODAL  

Kolom (1). Rincian Belanja Modal  

Kolom (2). Belanja Modal adalah alokasi APBN yang digunakan untuk pembelian/penambahan aset tetap. 

Kolom (3). Selain Belanja Modal adalah belanja barang atau belanja sosial yang digunakan untuk pembelian barang 

modal seperti,  komputer, perbaikan jalan desa, pembelian bibit tanaman perkebunan, hortikultura, dll. 

Kolom (4). Penggunaan digunakan sendiri mencakup seluruh barang modal yang digunakan oleh seluruh tingkatan 

pemerintahan dalam wilayahnya (pemerintahan provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dst), contoh: 

- Pemerintahan provinsi memberikan dana ke pemerintahan kabupaten/kota yang digunakan untuk 

pembangunan atau pembelian barang modal. 

- Pembelian barang modal oleh pemerintahan provinsi digunakan oleh pemerintahan pusat, provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan, dst. 

Kolom (5). Transfer ke Pihak Lain adalah pemberian secara cuma-cuma dari pemerintahan pusat, provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan, dst ke BUMD atau masyarakat, contoh: 

- Pembuatan jalan desa oleh pemerintah yang pengelolaannya diserahkan kepada masyarakat umum. 

- Pembangunan jaringan listrik yang tanggung jawab pengelolaannya diserahkan ke BUMN atau BUMD. 

CATATAN: 

Untuk Data Tahun 2013 dapat ditulis (menggunakan pensil) terlebih dahulu berdasarkan kuesioner tahun 2014. 

Tujuannya untuk memverifikasi ulang data tahun 2013 apabila terjadi perubahan data. 
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BLOK IIA. REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA NEGARA (APBN) UNTUK BELANJA MODAL & 
NON BELANJA MODAL YANG DIGUNAKAN UNTUK PEMBELIAN BARANG MODAL TAHUN 2014 

Rincian Belanja Modal 

Sumber Pembiayaan APBN 
(Juta Rp) 

Penggunaan 
(Juta Rp) 

Belanja Modal  
Selain Belanja 

Modal 
Digunakan 

Sendiri 
Transfer ke 
Pihak Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Konstruksi Jalan dan Jembatan     

2. Konstruksi irigasi dan Jaringan     

3. Instalasi Listrik & Telepon     

4. 
Konstruksi/Pembelian 
Bangunan 

    

5. 
Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin  

    

 
a. Mesin dan 

Perlengkapannya 
    

 
b. Kendaraan dan 

Perlengkapannya 
    

6. 
Belanja Modal Aset Tetap 
Lainnya 

    

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      
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BLOK IIB. REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA NEGARA (APBN) UNTUK BELANJA MODAL & 
NON BELANJA MODAL YANG DIGUNAKAN UNTUK PEMBELIAN BARANG MODAL TAHUN 2013 

Rincian Belanja Modal 

Sumber Pembiayaan APBD 
(Juta Rp) 

Penggunaan 
(Juta Rp) 

Belanja Modal  
Selain Belanja 

Modal 
Digunakan 

Sendiri 
Transfer ke 
Pihak Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Konstruksi Jalan dan Jembatan     

2. Konstruksi irigasi dan Jaringan     

3. Instalasi Listrik & Telepon     

4. 
Konstruksi/Pembelian 
Bangunan 

    

5. 
Belanja Modal Peralatan dan 
Mesin  

    

 
a. Mesin dan 

Perlengkapannya 
    

 
b. Kendaraan dan 

Perlengkapannya 
    

6. 
Belanja Modal Aset Tetap 
Lainnya 

    

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      
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BLOK III. CATATAN 

Harap ditulis jika ada hal-hal khusus berkaitan dengan data perusahaan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BADAN PUSAT STATISTIK  
Jl. Dr. Sutomo No. 6-8, Kotak Pos 1003, Jakarta 10010  
Telepon: (021) 3841195, 3842508, 3810291-5, Fax: (021) 3857046,  
Homepage : http://www.bps.go.id 

E-mail: bpshq@bps.go.id 
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